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BAB III                                                                                                                                        

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Hotel Gran Melia Jakarta, Jl. H. R. Rasuna Said 

No.5 4, RT.5/RW.4, Kuningan Tim., Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950. Penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan 

persetujuan pemilik Hotel Gran Melia Jakarta pada Bulan Maret 2023 sampai 

Agustus 2023. 

Tabel 3. 1. Jadwal Penyusunan Penelitian 

 

 

3.2. Jenis Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunaakan dalam penelitian ini adalah eksploratif, 

metode penelitian kualitatif sering disebut metode penilitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 

3.3. Data Yang Diperlukan 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai 

penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis 

sumber data, yaitu sebagai berikut : 

 

 

Feb Mrt Apr Mei Jun Jul Agt

Pengajuan Judul

Persetujuan Judul dan Dosen Pembimbing 4

Pembagian Surat Permohonan Ijin Penelitian 4

Penyusunan Proposal (Bab 1, 2, 3, DP + Kuesioner) 4-Jan 2-Jan

Seminar Proposal 3

Perbaikan Hasil Seminar Proposal 4

Penelitian dan Penulisan Bab 4 & 5 4-Mar 4-Jan 3-Jan

Penyerahan Working in Progress 2 (WP-2) 4

Sidang Skripsi dan Ujian Komprehensif 2-Jan

Sidang Skripsi dan Ujian Komprehensif (Ulang/Susulan) 3

Perbaikan Skripsi 4

Persetujuan dan Pengesahan Skripsi 5

KEGIATAN
Minggu Ke
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1. Data primer 

Menurut Sugiyono (2019:194) Data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti 

menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan mengenai topik 

penelitian sebagai data primer. 

2. Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2019:193) data sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.  

Tabel 3. 2. Data Yang Diperlukan Untuk Analisis 

ASPEK SUB ASPEK DATA YANG DIPERLUKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Non 

finansial 

Pasar dan pemasaran 1. Daftar produk 

2. Daptar harga 

3. Permintaan 

4. Penawaran 

Teknis /produksi 1. Data stok barang 

2. Data peralatan dan 

fasilitas 

3. Tata letak 

4. Data lokasi 

Manajemen dan Sumber daya 

Manusia 

1. Jadwal kerja 

2. Jenis pekerjaan 

3. Penilaian kerja 

 

 

 

 

Finansial 

Payback Period 

(PP) 

1. Laporan investasi 

2. Laporan keuangan 1 tahun 

terakhir modal 

3. Biaya operasi 

4. Biaya investasi 

Net Present Value 

(NPV) 

Internal Rate of Return 

(IRR) 

Profitability Index 

(PI) 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2020:104) teknik pengumpulan data merupakan bagian 

paling penting dalam sebuah penelitian. Dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang sesuai akan menghasilkan proses analisis data yang standar. Selanjutnya 

teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2020:193-330) dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di 

wawancarai (interview) melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa 

wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face ) antara pewawancara 

dengan sumber informasi. 

b. Observasi 

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono (2021:106) observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan berinteraksi langsung kepada 

konsumen dan pesaing 

c. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data atau informasi yang dilakukan 

dengan cara memberikan pertayaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden 

yang akan menjawab. 

3.5. Alat Analisis 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif diperoleh dari aspek-aspek nonfinansial, yaitu aspek 

pasar dan pemasaran, aspek teknisi/produksi, aspek manajemen dan aspek pada 

finansial adalah Payback Period ( PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), dan Profitability Index (PI). 
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Tabel 3.3. Alat Analisis 

 

Aspek Analisis Alat Analisis 

Pasar dan Pemasaran • Potensi Pasar • kuesioner 

Teknik / operasi • Analisis Tata 

letak (layout) 

• Analisis lokasi 

 
• Observasi 

Manajemen dan 

Sumber daya 

Manusia 

• Planning 

• Organizing 

• Actuating 

• Controling 

 
  

• Wawancara 

Finansial • Analisis 

Investasij 

• Payback period (PP) 

• Net Prsent Value (NPV) 

• Internal Rate of Return 

(IRR) 

• Profitability Index (PI) 

 

3.5.1. Aspek pasar Dan Pemasaran 

1. Analisis Pasar Untuk mengolah data dalam aspek pemasaran, langkah- langkah 

yang diperlukan yaitu: 

1. Membuat kuisioner 

2. Mengolah data 

3. Membuat Laporan Survei 

3.5.2. Aspek Teknis/Operasi 

 

Aspek teksis dan produksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemilihan lokasi yang tepat merupakan bagian utama yang akan dianalisis pada aspek 

teknis. Diantaranya penetapan lokasi yang tepat dan strategis untuk dapat dilihat oleh 

pengunjung. kemudian peralatan dan proses produksi operasional perusahaan yang 

menunjang kelangsungan operasional perusahaan. 
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1. Penentuan Lokasi 

Prioritas utama aspek teknis/produksi adalah menganalisis masalah penentu 

lokasi. Pemilihan lokasi sangat penting mengingat apabila salah dalam menganalisis 

akan berakibat meningkatnya biaya yang akan dikeluarkan nantinya. Dalam memilih 

lokasi tergantung pada jenis usaha atau investasi yang dijalankan. 

Penilaian lokasi yang tepat akan memberikan berbagai keuntungan bagi 

perusahaan, baik dari segi finansial maupun nonfinansial. Keuntungan yang 

diperoleh dengan mendapatkan lokasi yang tepat antara lain: 

a. Pelayanan yang diberikan kepada konsumen dapat lebih memuaskan. 

b. Kemudahan dalam memperoleh tenaga kerja yang diinginkan baik 

jumlah maupun kualifikasinya. 

c. Kemudahan dalam memperoleh bahan baku atau bahan penolong dalam 

jumlah yang    diinginkan secara terus-menerus. 

d.  Kemudahan untuk memperluas lokasi usaha, karena biasanya sudah 

diperhitungkan untuk usaha perluasan lokasi sewaktu-waktu. 

e. Memiliki nilai atau harga ekonomis yang lebih tinggi di masa yang akan 

datang. 

f. Meminimalkan terjadinya konflik terutama dengan masyarakat dan 

pemerintah                           setempat. 

2. Tata letak (Layout) 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2020 :157-158) layout merupakan suatu proses 

dalam penentuan bentuk dan penempatan fasilitas yang dapat menentukan efisiensi 

produksi/operasi. Layout dirancang berkenaan dengan produk, proses, sumber daya 

manusia, dan lokasi sehingga dapat tercapai efisiensi operasi. Dengan adanya layout 

akan diperoleh berbagai keuntungan antara lain: 

a. Memberikan ruang gerak yang memadai untuk beraktivitas dan 

pemeliharaan 

b. Pemakaian ruangan yang efisien. 

c. Mengurangi biaya produksi maupun investasi. 

d. Aliran material menjadi lancar. 

e. Pengangkutan materialdan barang jadi yang rendah 

f. Kebutuhan persediaan yang rendah 
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g. Memberikan kenyamanan, kesehatan, dan keselamatan kerja yang lebih 

baik. 

3.5.3. Aspek Manajemen Dan Sumber Daya Manusia 

 

Menurut Kasmir dan Jakfar (2020:168-169 ) aspek manajemen dan organisasi 

merupakan aspek yang cukup penting dianalisis untuk kelayakan suatu usaha. Karena 

walaupun suatu usaha telah dinyatakan layak untuk dilaksanakan tanpa didukung 

dengan manajemen dan organisasi yang baik, bukan tidak mungkin akan mengalami 

kegagalan. Baik menyangkut masalah SDM maupun menyangkut rencana 

perusahaan secara keseluruhan haruslah disusun sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Tujuan perusahaan akan lebih mudah tercapai jika memenuhi kaidah-kaidah atau 

tahapan dalam proses manajemen. 

Fungsi Manajemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri, akan tetapi harus 

dilaksanakan secara berkesinambungan, karena kaitan antara satu fungsi dan fungsi 

lainnya sangat erat. Apabila salah satu fungsi tidak dapat dijalankan secara baik, 

maka jangan diharapkan tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk keperluan studi 

kelayakan bisnis yang perlu dianalisis adalah bagaimana fungsi-fungsi manajemen 

seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan diterapkan 

secara benar. 

1. Perencanaan (Planning) 

Beberapa kegiatan perencanaan dalam fungsi manajemen adalah 

a. Menentukan tujuan serta target perusahaan. 

b. Menyusun strategi untuk mencapainya. 

c. Menetapkan berbagai sumber daya yang mungkin dibutuhkan. 

d. Menentukan standar keberhasilan selama proses mencapai tujuan tersebut. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Untuk mewujudkan fungsi pengorganisasian yang baik, berikut beberapa 

kegiatan yang harus dilaksanakan 

a. Menyeleksi, merekrut dan memberikan pelatihan dan pengembangan 

sumber daya manusia. 

b. Menyesuaikan posisi tenaga kerja sesuai dengan kemampuan mereka. 

c. Menyusun dan menetapkan tugas serta mengalokasikan tenaga kerja sesuai 

prosedur. 
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d. Menentukan struktur perusahaan sesuai tanggung jawab dan garis 

kewenangan. 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

Untuk mewujudkannya, berikut beberapa kegiatan yang biasa dilakukan fungsi 

pengarahan. 

a. Bimbingan serta pemberian motivasi terhadap tenaga kerja. 

b. Sosialisasi tugas dan seluruh kebijakan dengan jelas. 

c. Penjelasan tugas pekerjaan secara rutin. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Berikut beberapa kegiatan yang biasa dilaksanakan dalam fungsi controlling 

a. Klarifikasi dan pemeriksaan atas kesalahan yang terjadi. 

b. Evaluasi target sesuai standar indikator yang telah ditetapkan. 

c. Pemberian alternatif solusi atas penyimpangan yang ada 

 

3.5.4. Analisis Aspek Hukum 

Aspek ini membahas masalah kelengkapan dan keabsahan dokumen 

perusahana, mulai dari bentuk usaha dan izin- izin yang dimiliki. Kegiatan usaha 

dimanapun selalu memerlukan berbagai dokumen penunjang usaha beserta izin-izin 

yang diperlukan sebelum menjalankan kegiatanya. Dokumen dan izin-izin ini 

diperlukan bertujuan guna melindungi kepentingan perusahaan itu sendiri dari 

berbagai hal Kasmir dan Jakfar (2020:32-33) 

Berdasarkan aspek hukum yang diperlukan seperti : izin lokai,surat Tanda 

Daftar Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pajak (KTP), Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP), Kartu Tanda Penduduk (KTP). 

3.5.5. Aspek Keuangan 

 

1. Payback Period (PP) 

Metode ini mengukur seberapa cepat investasi akan kembali, jika periode 

payback ini lebih pendek daripada yang di syaratkan, maka proyeksi ini 

menguntungkan, sedangkan jika lebih lama proyeksi akan ditolak. 

Rumus yang biasa digunakan dalam menghitung PP sebagai berikut: 
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1. Apabila kas bersih setiap tahun nya sama : 

Investasi 

PP = X 1 Tahun 

Kas bersih / Tahun 

2. Apabila kas bersih setiap tahun nya berbeda : 

Investasi – Kas bersih 1 

PP = X 1 Tahun 

Tahun berikutnya 

Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa cepat waktu pengembalian 

investasi. Kriteria penilaian kelayakan bisnis berdasarkan Payback Period adalah 

apabila           Payback Period lebih kecil dari priode investasi, maka usulan investasi layak 

dilanjutkan, sebaliknya apabila Payback Period lebih besar dari priode investasi, 

maka usulan investasi tidak layak dilanjutkan. 

2. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan perbandingan 

antara PV kas bersih (PV of proceed) dan PV investasi (capital outlays) selama 

umur investasi. Selisih antara nilai kedua PV tersebutlah yang kita kenal dengan net 

present value (NPV). 

Untuk menghitung NPV, terlebih dahulu kita harus tahu berapa PV kas 

bersihnya. PV kas bersih dapat dicari dengan jalan membuat dan menghitung dari 

cash flow perusahaan selama umur investasi. 

 

Rumus yang biasa digunakan dalam menghitung NPV sebagai berikut:   

Kriteria yang digunakan dalam penelitian NPV adalah NPV positif, maka investasi 

diterima: dan jika NPV negatif, sebaiknya investasi ditolak 

Apabila diasumsikan tingkat bunga pengembalian yang diinginkan (cost of 

capital) adalah 20% maka hitung NPV-nya. 

3. Internal Rate of Return (IRR) 

Metode IRR merupakan cara untuk menentukan spesifik rate of return dan 

cash flow suatu proyek selama masa investasi . metode IRR dapat menggambarkan 
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profitabilitas suatu investasi dalam presentase, dan apabila terdapat banyak ketidak 

pastian mengenai discount rate atau sangat sulit menentukan discount rate yang 

paling sesuai, maka IRR dapat dijadikan pedoman. 

Dengan menggunakan metode IRR, rata-rata pengembalian (average return) 

dapat dilihat. Cara menghitung IRR adalah jumlah nilai sekarang dari keuntungan 

setelah pajak dibagi nilai sekarang dari investasi total, yang dihitung selama masa 

investassi 

Semakin tinggi risiko investasi, penerapan nilai IRR juga harus semakin tinggi 

metode IRR dan NPV sangat erat kaitanya, karena IRR dapat dilihat sebagai discount 

rate yang menjadikan NPV dari investasi sama dengan nol. Artinya mendiskon 

seluruh net cash flow sehingga akan menghasilkan jumlah NPV yang sama dengan 

nol. 

Rumus yang biasa digunakan dalam menghitung IRR sebagai berikut: NPV1 

IRR = i1 + x (i2-i1) 

NPV1 – NPV2 

 

Dimana; i1   = Tingkat diskon yang dihasilkan NPV + 

I2   = tingkat diskonto yang menghasilkan NPV –     

NPV1  = Net present value bernilai positif 

NPV2 = Net present value bernilai negatif 

Kriteria penilaian kelayakan investasi berdasarkan IRR adalah 

a. apabila IRR > tingkat pengembalian yang diinginkan investasi layak 

b. apabila IRR > tingkat pengembalian yang diinginkan, maka usulan 

investasi tidak                   layak. 

Semakin tinggi investasi IRR maka semakin menarik investasi tersebut. 

4.  Profitability Index (PI) 

Profitability Index merupakan rasio nilai sekarang dari arus kas bebas masa 

depan terhadap pengeluaran awal. Walaupun kriteria investasi NPV memberikan 

suatu ukuran nilai absolut dari suatu proyek, Profitability Index menjadi ukuran 

relatif yang diinginkan proposal investasi. Profitability Index dapat dinyatakan 

sebagai berikut Kasmir dan Jakfar.  (2020:108). 
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PI =  Ʃ PV Kas Bersih 

X 100 % 

Ʃ PV Investasi 

Kriteria penilaian investasi dengan menggunakan PI adalah :  

Jika PI > 1, maka investasi dikatakan layak. 

Jika PI < 1, maka maka investasi dikataka tidak layak 

 Jika PI = 1, maka investasi dikatakan BEP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


